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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana penerapan sistem 

pembelajaran online pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 

tingkat pemahaman siswa. Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah 

1) Bagaimana penerapan sistem pembelajaran online pada mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar Negeri 10 Muara Padang?. 2) 

Seberapa besar tingkat pemahaman siswa dalam memahami mata pelajaran 

Pendidikan Agama Islam  pada sistem pembelajaran online di Sekolah Dasar 

Negeri 10 Muara Padang?. 3) Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

penerapan sistem pembelajaran online pada siswa di Sekolah Dasar Negeri 10 

Muara Padang? 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan metode 

kualitatif. Sumber data yang peneliti gunakan adalah sumber data primer, yaitu 

sumber yang diperoleh langsung dari informan yaitu kepala sekolah, guru 

Pendidikan Agama Islam, murid, dan wali murid SD Negeri 10 Muara Padang. 

Sumber data sekunder yaitu sumber data tambahan yang berupa tulisan, buku, dan 

bentuk dokumen lainnya yang berkaitan dengan obyek yang diteliti. Teknik 

analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kualitatif yang 

digunakan peneliti sebagaimana yang dikemukakan Miles dan Hubberman yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan langkah terakhir adalah 

penarikan kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukan bahwa penerapan sistem 

pembelajaran online pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 

10 Muara Padang yaitu dengan menggunakan grub Whatsapp. Adapun tingkat 

pemahaman siswa dalam penerapan sistem pembelajaran online yaitu hanya 40%. 

Adapun faktor pendukung dalam penerapan pembealajaran online yaitu pihak 

sekolah memfasilitasi kuota internet untuk siswa, dan faktor penghambatnya yaitu 

Sinyal yang tidak stabil, Banyaknya waktu yang terbuang bagi siswa karena 

banyak bermain game, Kurangnya pengetahuan siswa dan orang tua mengenai 

elektronik, dan  tidak memiliki handphone untuk mengikuti pembelajaran online. 

Kata kunci : Pembelajaran Online, Pendidikan Agama Islam, Pemahaman 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang 

Pendidikan di Indonesia memiliki peran penting dalam 

mengembangkan potensi individu. Hal tersebut sesuai dengan konteks 

tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, ditegaskan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, 

serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 

Negara. Berdasarkan konteks tersebut, pendidikan tidak hanya berkenaan 

dengan aspek kognitif, tetapi melingkupi segala potensi individu termasuk 

nilai, sikap dan keterampilan psikomotorik.1 

Pendidikan Agama Islam atau PAI pada dasarnya merupakan 

upaya normatif untuk membantu seseorang atau sekelompok peserta didik 

dalam mengembangkan pandangan hidup Islam bagaimana akan menjalani 

dan memanfaatkan hidup serta kehidupan sesuai dengan ajaran dan nilai-

                                                             
 

1 Rifa’i, Achmad dan Catharina Tri Anni, Psikologi Pendidikan 2015: 89 jurnal 

Pendidikan Agama Islam vol. 5 No. 2 juli 2019 
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nilai Islami, sikap hidup Islami, yang dimanifestasikan dalam 

keterampilan hidup sehari-hari.2  

“Secara etimologis pembelajaran sering disebut dengan intruction 

(bahasa inggris) dan Ta’allum (bahasa arab), yang bermakna sebagai 

upaya untuk membelajarkan seseorang atau elompok orang melalui 

berbagai upaya dan berbagai strategi, metode, pendekatan kearah 

pencapaian tujuan yang telah direncanakan.3” 

 

Mohammad Surya mendefinisikan pembelajaran sebagai suatu 

proses yang dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan 

perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil dari pengalaman 

individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.4 

Pembelajaran merupakan suatu proses interaksi antara komponen-

komponen dalam sistem pembelajaran. Pembelajaran adalah proses yang 

diselenggarakan oleh pendidik, baik orang tua maupun guru, untuk 

memberi pembelajaran kepada anak didik, bagaimana cara belajar, 

memperoleh,  dan memproses pengetahuan, keterampilan dan sikap. 

Konsep dan pemahaman pembelajaran dapat dipahami dengan 

                                                             
 

2 Muhaimin, Rekonstruksi Pendidikan Islam: Dari Paradigma Pengembangan, 

Manajemen, Kelembagaan, Kurikulum hingga Strategi Pembelajaran, (Jakarta: Rajawali Pres, 

2009), hlm. 262. 
3Ahmad Zayadi dan Abdul Majid, Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (pai) 

Berdasarkan Pendekatan Konstektual, (Jakarta : Rajawali Press, 2013) hlm.8. 
4 Mohammad Surya, Psikologi Pembelajaran dan Pengajaran, (Bandung : Pustaa Bani 

Quraisy, 2014), hlm. 7.   



3 
 

 
 

menganalisis aktivitas komponen pendidik, peserta didik, bahan 

ajar, media, alat, prosedur dan proses belajar.5 

Dalam hal ini Islam sangat menganjurkan ummatnya untuk selalu 

belajar. Ada beberapa hal yang terdapat perintah Allah bagi ummatnya 

untuk belajar. Antara lain : 

Bahwa hanya orang-orang yang berakallah yang akan 

mendapatkan pelajaran. Sebagaimana firman Allah QS. Az-Zumar : 9 

نَ. انَِّماَ يتَذَكََّرُأوُ قلُ   نَ وَالَّذِي لََيعَ لمَُو  توَِى الَّذِي نَ يعَ لمَُو   والُ هَل  يسَ 

 الألَ بابَِ 

Artinya : 

 

Katakanlah : “Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-

orang yang tidak mengetahui?” sesungguhnya orang yang berakallah yang 

dapat menerima pelajaran. 6 

 

Dari ayat di atas dapat diartikan bahwa orang yang belajar dan 

mampu mengetahui sesuatu akan berbeda dengan orang yang tidak 

mengetahui. Karena hanya kepada orang-orang yang menggunakan 

akalnya untuk belajar yang akan di beri pelajaran oleh Allah SWT. 

Allah melarang manusia untuk melakukan sesuatu yang ia tidak 

mempunyai pengetahuan atasnya. Allah berfirman pada QS Al-Isra’:36. 

                                                             
 

5 Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Peembelajaran, (Jakarta: Rajawali Press, 

2011), hlm. 142 
6 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Surabaya : Al-Hidayah, 2012), 

hlm. 747 
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عَ وَالبَصَرَ وَالفؤَُادَ كُلُّ  ٌ.عِل ملََ تقَ فُ ماَ ليَ سَ لكََ بِهِ وَ  اِنَّ السَّم 

لَا لَ أوُ   ئوُ    .ـئكَِ كَانَ عَن هُ مَس 

 Artinya : 

 

“Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai 

pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan 

hati, semua itu akan diminta pertanggung jawaban.” 7 

 

Dengan ilmu yang dimiliki manusia melalui proses belajar, maka 

Allah akan meninggikan derajatnya yang lebih tinggi. Allah berfirman QS. 

Al-Mujadalah : 11 

توُالعِ وَ فَعِ اللهُ الَّذِي نَ ءَامَنوُا مِن كُم  يَر   ات  ل مَ درََجَ الَّذِي نَ أوُ   

 Artinya : 

 

“Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antara 

kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat.”...8 

 

Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah akan meniggikan derajat 

sesorang yang beriman dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan.  

Namun pada saat ini dari berbagai negara di dunia, tengah di 

kejutkan dengan suatu penyakit yang di sebabkan oleh virus covid-19 

(corona virus diseases-19). Virus ini berawal dari Wuhan, China. Wabah 

virus ini memang penularannya sangat cepat menyebar ke berbagai negara 

di dunia dan termasuk di Indonesia. Sehingga oleh World Health 

                                                             
 

7 Ibid, hlm. 429 
8Ibid, hlm. 910  
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Organization (WHO), menyatakan wabah penyebaran covid-19 sebagai 

pandemi dunia saat ini.9  

Hal ini memberi dampak bagi negara Indonesia. Salah satu dampak 

yang dirasakan oleh negara Indonesia yaitu dengan adanya perubahan pada 

sistem pendidikan. Sejak bulan Maret 2020, Menteri Pendidikan dan 

Kebudayaan (Mendikbud) Nadiem Makarim telah menetapkan kebijakan 

pembelajaran menjadi sistem pembelajaran jarak jauh. Di mana kegiatan 

belajar mengajar ini di lakukan dari rumah masing-masing atau secara 

online.  

Pembelajaran online saat ini dijadikan solusi dalam masa pandemic 

covid-19. Tetapi pembelajaran online tidak mudah seperti yang 

dibayangkan. Pada masa inilah pendidik atau guru harus memastikan 

kegiatan belajar mengajar agar tetap berjalan meskipun peserta didik 

berada di rumah, inovasi pembelajaran merupakan solusi yang perlu 

didesain dan dilaksanakan oleh guru dengan memaksimalkan media yang 

ada. 

Media adalah salah satu penunjang dalam proses pembelajaran. 

Berhasil dan tidaknya proses pembelajaran sangat ditentukan oleh media 

yang digunakan.  

Media adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 

menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang 

                                                             
 

9 https://m.liputan6.com/citizen6/read/4248063/opini-transformasi-media-pembelajaran-

pada-masa-pandemi-covid-19 21:30 (25-2-2021) 
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pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa sedemikian rupa sehingga 

terjadi proses belajar.10  

Pembelajaran jarak jauh selama wabah virus covid-19, masih 

menemui banyak kendala di lapangan sekalipun sudah ada edaran menteri 

pendidikan agar proses belajar dari rumah dilaksanakan secara online atau 

daring. Sebagian siswa tidak dapat mengikuti pembelajaran secara online 

atau daring karena ketiadaan jaringan internet. Selain itu, sebagian besar 

orang tua murid yang kondisi ekonominya pas-pasan, juga tidak memiliki 

ponsel pintar atau smartphone sebagai sarana belajar secara online untuk 

anak mereka. Sebagian guru pun terpaksa berinovasi dengan menyusun 

materi pembelajaran yang disiarkan televisi milik pemerintah dan 

mengedarkannya secara langsung kepada para murid. Proses belajar yang 

berlangsung dari rumah, membutuhkan pengawasan langsung dari orang 

tua. Kendala pembelajaran jarak jauh perlu terobosan karena banyak 

daerah mengalami keterbatasan teknologi, lemahnya jaringan, dan kuota 

internet yang terbatas. Selain itu, kurikulum dan muatan ajaran perlu 

dirumuskan secara tepat agar pendidikan yang diberikan tetap berkualitas. 

Berdasarkan kendala-kendala tersebut tentu perlu solusi agar 

proses belajar mengajar tetap tersalurkan dengan baik, sekalipun harus 

dilakukan di rumah. Dalam kegiatan belajar salah satu tugas guru 

menggali potensi kemampuan untuk memahami proses pembelajaran yang 

dimiliki para siswa, kemudian mengarahkan, membimbing dan 

                                                             
 

10  Ahmad Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm 45. 
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memberdayakan dengan kemauan dan motivasi peserta didik sehingga 

berbagai potensi tersebut menjadi aktual dan dapat menolong dirinya 

sendiri. Namun pada situasi saat ini tentu lebih sulit untuk diterapkan. 

Baik itu bagi guru dalam mendidik dan juga bagi siswa dalam memahami 

mata pelajaran, khususnya pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam 

yang saat ini dilakukan secara online atau daring.  

Dari permasalahan inilah penulis ingin meneliti lebih lanjut tentang 

“Penerapan Sistem Pembelajaran Online Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Tingkat Pemahaman Siswa Di SD 

Negeri 1O Muara Padang Banyuasin”. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penulis 

merumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan sistem pembelajaran online pada mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam di SD Negeri 10 Muara 

Padang? 

2. Seberapa besar tingkat pemahaman siswa dalam memahami mata 

pelajaran Pendidikan Agama Islam  pada sistem pembelajaran 

online di SD Negeri 10 Muara Padang? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat penerapan sistem 

pembelajaran online pada siswa di SD Negeri 10 Muara Padang? 
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C. Batasan Masalah 

Batasan masalah di lakukan bertujuan agar peneliti lebih efektif, 

efisien, serta memiliki arah yang jelas. Sebagai pembatas masalah tersebut 

penulis membatasi masalah hanya pada penerapan sistem belajar online 

pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap tingkat 

pemahaman siswa di SDN 10 Muara Padang dan tidak pada mata 

pelajaran lainnya, dengan jumlah 35 orang. Hal ini menyesuaikan dengan 

keahlian yang penulis miliki.  

D. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan sistem pembelajaran 

online pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam terhadap 

tingkat pemahaman di SD Negeri 10 Muara Padang. 

2. Untuk mengetahui tingkat pemahaman siswa pada penerapan 

sistem pembelajaran online di SD Negeri 10 Muara Padang. 

3. Untuk mengetahui Apa saja faktor pendukung dan penghambat 

penerapan sistem pembelajaran online pada siswa di SD Negeri 10 

Muara Padang. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, maka hasil penelitian ini di 

harapkan dapat memberikan manfaat secara teoritis maupun praktis. 

Adapun manfaat penelitian yang di harapkan  yaitu sebagai berikut: 
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1. Secara Teoritis  

Sebagai sumbangsih pemikiran untuk mengembangkan 

khazanah keilmuan dalam dunia pendidikan berdasarkan teori 

pendidikan yang berkaitan dengan penerapan pembelajaran online 

atau daring pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam. 

2. Secara Praktis 

a. Bagi Universitas Muhammadiyah Palembang, hasil penelitian ini 

dijadikan sebagai dokumentasi dan sumber rujukan bagi peneliti 

selanjutnya, sekaligus sebagai bahan kajian bagi Mahasiswa. 

b. Untuk memberikan input dan tambahan informasi bagi pihak SD 

Negeri 1O Muara Padang untuk meningkatkan kualitas 

Pendidikan Agama Islam. Agar lebih siap menghadapi segala 

permasalahan dalam pembelajaran di masa yang akan datang. 

c. Sebagai bahan pertimbangan terhadap peneliti selanjutnya yang 

ada relevansinya dengan masalah tersebut. 

F. Definisi Operasional 

Untuk memperjelas bahasan penelitian yang berjudul 

“Penenerapan Sistem Pembelajaran Online Pada Mata Pelajaran 

Pendidikan Agama Islam Terhadap Tingkat Pemahaman Siswa di SD 

Negeri 10 Muara Padang Banyuasin”, penulis perlu paparkan beberapa 

istilah dalam judul tersebut sebagai berikut:  
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1. Secara Konseptual 

a. Sistem pembelajaran online atau daring 

Sistem pembelajaran daring adalah implementasi dari pendidikan 

jarak jauh melalui online. Sistem pembelajaran ini bertujuan 

untuk meningkatkan pemerataan akses terhadap pembelajaran 

yang lebih baik dan bermutu. Sebab, dengan sistem pembelajaran 

daring, akan memberikan peluang bagi pelajar untuk dapat 

mengikuti suatu pelajaran tertentu. 

b. Pemahaman  

Beberapa definisi tentang pemahaman telah diungkapkan oleh 

para ahli. Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil 

belajar.11 Benjamin S. Bloom mengatakan bahwa pemahaman 

(comprehension) adalah kemampuan sesorang untuk mengerti 

atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan 

diingat.12 Dengan kata lain pemahami dapat diartikan mengerti 

tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari berbagai segi. Jadi, 

dapat disimpulkan bahwa sesorang siswa dikatan memahami 

sesuatu apabila dia dapat memberikan penjelasan atau uraian yang 

lebih rinci tentang hal yang telah dipelajari dengan menggunakan 

bahasanya sendiri. 

                                                             
 

11 Nana Sudjana, Penelitian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya, 1995), hal. 24 
12 Anas Sudijono (2009), hal. 50 



11 
 

 
 

Hasil belajar pada pemahaman lebih tinggi satu tingkat dari tipe 

hasil belajar pengetahuan yang sifatnya hafalan. Karena pada 

tingkat pemahaman memerlukan kemampuan untuk menangkap 

makna atau arti dari sebuah konsep. Oleh karena itu diperlukan 

adanya hubungan antara konsep dengan makna yang ada dalam 

konsep tersebut13. Namun, bukan berarti pengetahuan tidak perlu 

ditanyakan, sebab untuk memahami perlu terlebih dahulu 

mengetetahui atau mengenal14. 

2. Secara Operasional 

Judul tersebut merupakan usaha-usaha yang dilakukan oleh 

guru Pendidikan Agama Islam dalam upaya meningkatkan 

pemahaman siswa di SD Negeri 10 Muara Padang, pada penerapan 

sistem pembelajaran online. Sehingga siswa dapat memahami 

pelajaran dengan baik meski harus belajar di rumah saja. 

G. Metode Penelitian 

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Terdapat beberapa macam pendapat menurut beberapa ahli 

mengenai penelitian kualitatif,  Bogdan dan Taylor dalam Moleong, 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan data 

                                                             
 

 13Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Sinar Baru 

Algensindo, 2013 hlm. 51 
14 Sukiman,  Pengembangan Sistem Evaluasi, (Yogyakarta: Insan Madani), hlm. 57 
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deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati.15  

Menurut Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dipahami 

oleh subyek penelitian, misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan, secara holistik dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-

kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 

memanfaatkan berbagai metode ilmiah. Menurut Kirl dan Miller, 

penelitian kualitatif adalah tradisi tertentu dalam ilmu pengetahuan 

sosial yang secara fundamental bergantung dari pengamatan pada 

manusia, baik dalam kawasannya maupun dalam peristilahannya.16 

1. Sumber Data 

Sumber data di dalam penelitian merupakan faktor yang sangat 

penting, karena sumber data akan menyangkut kualitas dari hasil 

penelitian. Sumber data terdiri dari sumber data primer dan sumber 

data sekunder.  

a. Primer  

Data primer merupakan bagian internal dari proses penelitian dan 

yang seringkali diperlukan untuk tujuan pengambilan keputusan. 

Data primer dianggap lebih akurat, karena data ini disajikan secara 

terperinci.  

                                                             
 

15 Ahmad Tanzeh, Metodologi Penelitian Praktis, Teras, (Yogyakarta, 2011), hlm. 64 
16 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2010), hlm. 6  
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Dalam memperoleh data ini, peneliti berhadapan langsung dengan 

informan yaitu kepala sekolah, guru Pendidikan Agama Islam, 

murid, dan wali murid SD Negeri 10 Muara Padang, untuk 

mendapatkan data yang akurat, agar peneliti dalam melakukan 

pengolahan data tidak mengalami kesulitan. 

b. Sekunder  

Sumber data sekunder adalah data tambahan yang berupa tulisan, 

buku, dan bentuk dokumen lainnya yang berkaitan dengan obyek 

yang diteliti. Data dalam bentuk tulisan, buku dan dokumen 

lainnya digunakan oleh peneliti untuk menguatkan hasil temuan di 

lapangan agar data tentang problema yang dialami oleh pendidikan 

dan siswa dapat terungkap secara utuh. 17 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Untuk mencari data yang objektif, maka peneliti menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi sebagai metode primer dan 

sekunder untuk memperoleh data yang dibutuhkan. 

a. Observasi 

Sebagai metode ilmiah observasi diartikan sebagai pengamatan 

pencatatan sistematis dari fenomena-fenomena yang diselidiki.18 

                                                             
 

17 Djam’an Satori dan Asn komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2009) hlm. 8 
18 Suharni Arikunto, prosedur Penelitian suatu Pendekatan Praktik (Jakarta:Rineka 

Cipta, 2006) hlm.229 
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Observasi yang dilakukan oleh peneliti yaitu dengan melakukan 

pengamatan di SD Negeri 10 Muara Padang kemudian 

mendokumentasi kegiatan untuk memperoleh data yang 

dibutuhkan dalam pnelitian ini. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

yang mengajukan pertanyaan dan mewawancarai yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu.19 

Dalam penelitian ini penulis mengadakan wawancara, baik secara 

langsung maupun tidak langsung kepada sumber data dengan 

menggunakan pedoman wawancara. Dalam wawancara tersebut 

peneliti akan mewawancarai Kepala Sekolah Guru Pendidikan 

Agama Islam SD Negeri 10 Muara Padang, murid dan wali 

murid. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-

barang tertulis. Para pakar selalu mengartikan dokumen dalam 

dua pengertian yaitu, pertama sumber tertulis bagi informasi 

sejarah sebagai kebalikan dari pada kesaksian lisan, artefak, 

terlukis dan lain-lain. Kedua, diperumtukkan bagi surat resmi dan 

                                                             
 

19 Risnayanti, Implementasi Pendidikan Agama Islam (Jakarta : Perpustakaan umum, 

2004) hlm 41.  
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surat negara seperti, perjanjian, undang-undang, hibah dan 

lainnya.20 

Dalam penelitian ini penulis mengumpulkan data dari beberapa 

dokumen-dokumen penting, seperti arsip-arsip yang mendukung 

kelengkapan data penelitian ini. 

3. Teknik Analisa Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data hasil wawancara, observasi dan dokumentasi dengan 

cara mengorganisasikan data dan memilih mana yang penting serta 

mana yang perlu dipelajari serta membuat kesimpulan sehingga 

mudah dipahami.21 Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah analisis kualitatif yang digunakan peneliti 

sebagaimana yang dikemukakan Miles dan Hubberman yaitu 

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan langkah terakhir 

adalah penarikan kesimpulan. Langkah-langkah tersebut sebagi 

berikut:22 

a. Reduksi data  

Reduksi data merupakan penyerderhanaan yang dilakukan melalui 

seleksi, pemfokusan dan keabsahan data mentah menjadi informasi 

yang bermakna, sehingga memudahkan penarikan kesimpulan.  

                                                             
 

20 Djam’an Satori dan Asn komariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: 

Alfabeta, 2009) hlm.11 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2007 hlm 333-345 
22 Ibid, hlm 204. 
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b. Penyajian data  

Penyajian data yang sering digunakan pada data kualitatif adalah 

bentuk naratif. Penyajian-penyajian data berupa sekumpulan 

informasi yang tersusun secara sistematis dan mudah dipahami.  

c. Penarikan kesimpulan  

Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dalam analisis data 

yang dilakukan melihat hasil reduksi data tetap mengacu pada 

rumusan masalah secara tujuan yang hendak dicapai. Data yang 

telah disusun dibandingkan antara satu dengan yang lain untuk 

ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari permasalahan yang ada. 

H. Sistematika Penulisan 

Agar penelitian lebih terarah maka perlu ditentukan sistematika 

pembahasan, perencanaan, pengamatan, analisa, serta kumpulan hasil 

penelitian, maka penulis menyusun sistematika penulisan yaitu: 

BAB I : Pendahuluan 

Meliputi latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, definisi operasional, metode penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

BAB II : Landasan Teori 

Meliputi Penerapan, Pembelajaran Online (E-Learning), 

Pendidikan Agama Islam, Pemahaman dan Kajian Pustaka. 
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BAB III : Deskripsi Wilayah Penelitian 

  Meliputi sejarah singkat dan letak geografis SD Negeri 10 Muara 

Padang, profil SD Negeri 10 Muara Padang, Visi dan Misi, Kurikulum, 

Struktur Organisasi, Keadaan Guru dan Pegawai di sekolah, keadaan 

siswa, sarana dan prasarana. 

BAB IV : Hasil Penelitian Dan Pembahasan 

  Meliputi pembahasan dari hasil rumusan masalah, yaitu: 1) 

Penerapan Sistem Pembelajaran Online Pada Mata Pelajaran Pendidikan 

Agama Islam di SD Negeri 1O Muara Padang. 2) Tingkat pemahaman 

siswa dalam memahami mata pelajaran Pendidikan Agama Islam pada 

sistem pembelajaran Online di SD Negeri 10 Muara Padang. 3) Faktor 

pendukung dan penghambat penerapan sistem pembelajaran Online pada 

Siswa di SD Negeri 10 Muara Padang 

BAB V : Penutup  

  Meliputi Kesimpulan dan Saran. 
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